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ABSTRAK 

Pusva Nirmala Hasibuan, NIRM. 01.02.22.339. Penyuluhan pertanian 

merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku 

utama dalam mengadopsi inovasi teknologi guna mendukung pengembangan 

usahatani yang berkelanjutan. Salah satu teknologi budidaya yang berperan penting 

dalam meningkatkan produktivitas tanaman kopi robusta adalah penerapan 

pemangkasan produksi sesuai anjuran. Di kecamatan Marancar, kabupaten Tapanuli 

Selatan, produktivitas tanaman kopi robusta masih tergolong rendah karena 

penerapan pemangkasan produksi oleh pekebun belum dilakukan secara optimal. 

Rendahnya produktivitas tanaman kopi robusta di kecamatan Marancar, kabupaten 

Tapanuli Selatan, dipengaruhi oleh belum optimalnya penerapan pemangkasan 

produksi sesuai anjuran teknis budidaya. Oleh karena itu, kajian ini dilakukan untuk 

menyusun rancangan penyuluhan mengenai penerapan pemangkasan produksi 

guna meningkatkan produktivitas tanaman kopi robusta. Kajian dilaksanakan untuk 

menganalisis penetapan masalah, perumusan tujuan penyuluhan berdasarkan 

prinsip SMART dan ABCD, penetapan sasaran, penyusunan rancangan 

penyuluhan, serta evaluasi tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas 

rancangan penyuluhan dan jumlah pekebun yang menerapkan pemangkasan 

produksi. Hasil kajian menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan yang disusun 

termasuk dalam kategori sangat efektif dengan tingkat efektivitas sebesar 87,52%. 

Aspek metode penyuluhan memperoleh nilai tertinggi sebesar 89,3%, sedangkan 

aspek lokasi memperoleh nilai terendah sebesar 86%, namun tetap berada pada 

kategori sangat efektif. Kegiatan penyuluhan juga mampu meningkatkan jumlah 

pekebun yang menerapkan pemangkasan produksi menjadi 21 orang (52,5%) dari 

40 sasaran, melampaui target yang ditetapkan sebanyak 20 orang. Dengan 

demikian, rancangan penyuluhan yang disusun dinilai efektif dalam mendukung 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta penerapan pemangkasan produksi 

pada usahatani kopi robusta. 

 

Kata kunci: pemangkasan produksi, kopi robusta, rancangan penyuluhan, 

produktivitas, efektivitas penyuluhan 
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ABSTRACT 

Pusva Nirmala Hasibuan, NIRM. 01.02.22.339. Agricultural extension is a 

learning process that aims to improve the ability of key actors in adopting 

technological innovations to support sustainable farming development. One 

cultivation technology that plays an important role in increasing the productivity of 

robusta coffee plants is the implementation of recommended production pruning. In 

Marancar district, South Tapanuli regency, robusta coffee plant productivity is still 

relatively low because the implementation of production pruning by farmers has 

not been carried out optimally. The low productivity of robusta coffee plants in 

Marancar District, South Tapanuli Regency, is influenced by the suboptimal 

implementation of production pruning according to technical cultivation 

recommendations. Therefore, this study was conducted to develop an extension plan 

regarding the implementation of production pruning to increase robusta coffee 

plant productivity. The study was conducted to analyze problem determination, 

formulation of extension objectives based on the SMART and ABCD principles, 

target determination, preparation of extension plans, and evaluation of the level of 

farmer acceptance of the effectiveness of the extension plan and the number of 

farmers implementing production pruning. The study results show that the extension 

plan is categorized as very effective with an effectiveness level of 87.52%. The 

extension method aspect obtained the highest score of 89.3%, while the location 

aspect obtained the lowest score of 86%, but still in the very effective category. The 

extension activities were also able to increase the number of farmers implementing 

production pruning to 21 people (52.5%) from 40 targets, exceeding the set target 

of 20 people. Thus, the extension plan is considered effective in supporting the 

improvement of knowledge, skills, and the implementation of production pruning in 

robusta coffee farming. 

 

Keywords: production pruning, robusta coffee, agricultural extension program, 

productivity, extension effectiveness 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian Indonesia. Selain menjadi sumber pendapatan 

bagi masyarakat, kopi juga berkontribusi terhadap penyediaan lapangan kerja, 

sumber devisa negara, serta pengembangan wilayah pedesaan. Indonesia 

merupakan salah satu negara produsen kopi terbesar di dunia dengan jenis kopi 

yang dominan dibudidayakan yaitu kopi robusta (Coffea canephora). Berdasarkan 

Direktorat Jenderal Perkebunan, (2025), luas areal kopi Robusta perkebunan rakyat 

di Indonesia mencapai 713.178 Ha dengan total produksi sebesar 597.104 Ton dan 

produktivitas rata-rata sebesar 0,837 Ton/Ha. Komoditas kopi tersebar di berbagai 

wilayah Indonesia, terutama di Pulau Sumatera yang menjadi sentra utama produksi 

kopi nasional. 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah penghasil kopi robusta 

yang memiliki potensi cukup besar untuk terus dikembangkan. Dengan luas lahan 

kopi robusta menghasilkan sebesar 10.712 Ha dan produksi mencapai 10.942 Ton 

dan produktivitas rata-rata sebesar 1,021 Ton/Ha (Badan Pusat Statistik, 2025).  

Salah satu wilayah penghasil kopi robusta di Provinsi Sumatera Utara adalah 

Kabupaten Tapanuli Selatan, dengan luas kopi robusta menghasilkan seluas 563,80 

Ha dengan total produksi 760 Ton dan produktivitas rata rata sebesar 1,347 Ton/Ha 

(Badan Pusat Statistik 2025). Salah satu kecamatan penghasil kopi robusta di 

Kabupaten Tapanuli Selatan adalah kecamatan Marancar. Berdasarkan Programa 

Kecamatan Marancar, (2025), kecamatan Marancar memiliki luas tanam kopi 

robusta menghasilkan seluas 142,57 ha dengan produksi sebesar 121,13 Ton dan 

produktivitas sekitar 0,682 Ton/ha. Produktivitas tersebut masih lebih rendah 

dibandingkan dengan produktivitas rata-rata nasional sebesar 0,837 ton/ha, provinsi 

Sumatera Utara sebesar 1,021 ton/ha, maupun kabupaten Tapanuli Selatan sebesar 

1,347 ton/ha. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa potensi produksi kopi 

robusta di kecamatan Marancar belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga 

masih terdapat peluang untuk meningkatkan produktivitas melalui penerapan 

teknik budidaya dan pengelolaan tanaman yang lebih baik. 
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Rendahnya produktivitas tanaman kopi dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain penggunaan bahan tanam, pemupukan, pengendalian organisme 

pengganggu tanaman, serta pemeliharaan tanaman. Salah satu aspek pemeliharaan 

yang sangat menentukan produktivitas tanaman kopi adalah kegiatan pemangkasan. 

Menurut Putri dan Hasibuan, (2024), pemangkasan merupakan kegiatan penting 

dalam budidaya kopi yang bertujuan mengatur pertumbuhan tanaman, 

mempertahankan cabang produktif, memperbaiki penetrasi cahaya matahari, 

meningkatkan sirkulasi udara, serta mengarahkan pertumbuhan tanaman dari fase 

vegetatif menuju fase generatif. Tanaman kopi yang tidak dipangkas secara tepat 

cenderung memiliki tajuk yang terlalu rimbun, banyak cabang tidak produktif, dan 

persaingan unsur hara yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap penurunan 

produksi. 

Karim et al., (2021) menjelaskan bahwa penerapan pemangkasan produksi 

mampu meningkatkan produktivitas tanaman kopi karena dapat merangsang 

pembentukan cabang produktif baru, memperbaiki distribusi cahaya di dalam tajuk, 

serta menjaga keseimbangan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Selain 

itu, pemangkasan juga berfungsi mempertahankan vigor tanaman sehingga umur 

produktif tanaman dapat lebih panjang. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Kusumawardani et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pemangkasan tanaman 

kopi robusta secara rutin mampu meningkatkan produktivitas sekitar  42%. Oleh 

karena itu, penerapan teknik pemangkasan produksi yang tepat menjadi salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman kopi 

robusta. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), informasi dari 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), serta hasil wawancara dengan pekebun kopi 

di desa Gunung Binanga kecamatan Marancar, ditemukan bahwa sebagian besar 

pekebun belum menerapkan pemangkasan produksi sesuai dengan anjuran teknis 

budidaya. Pekebun beranggapan bahwa cabang-cabang yang seharusnya dipangkas 

masih berpotensi menghasilkan buah sehingga enggan melakukan pemangkasan. 

Persepsi tersebut menyebabkan tanaman kopi tumbuh terlalu rimbun, banyak 

cabang yang tidak produktif dipertahankan, dan pada akhirnya berdampak terhadap 

rendahnya hasil produksi kopi yang diperoleh pekebun. Permasalahan tersebut 
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menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara teknologi budidaya yang 

dianjurkan dengan praktik budidaya yang diterapkan oleh pekebun di lapangan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian berperan 

sebagai proses pembelajaran bagi pelaku utama agar mampu meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menerapkan inovasi teknologi 

pertanian sesuai kebutuhan usahataninya. Melalui penyuluhan yang dirancang 

secara tepat, diharapkan pekebun dapat memahami manfaat pemangkasan produksi 

serta terdorong untuk menerapkannya pada usahatani kopi yang dikelola. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu rancangan penyuluhan yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan pekebun terkait penerapan pemangkasan produksi 

pada tanaman kopi robusta. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan kajian yang 

berjudul "Rancangan Penyuluhan Penerapan Pemangkasan Produksi untuk 

Meningkatkan Produktivitas pada Tanaman Kopi Robusta di Kecamatan 

Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan." 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menganalisis penetapan masalah pekebun kopi di kecamatan 

Marancar kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan  penerapan 

pemangkasan produksi pada tanaman kopi dengan prinsip SMART  dan ABCD 

di kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan 

pemangkasan produksi pada tanaman kopi di kecamatan Marancar kabupaten 

Tapanuli Selatan? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas rancangan 

penyuluhan penerapan pemangkasan produksi pada tanaman kopi (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di 

kecamatan Marancar kabupaten Tapanuli Selatan? 

5. Berapa jumlah sasaran yang menerapkan pemangkasan produksi pada tanaman 

kopi di kecamatan Marancar kabupaten Tapanuli Selatan? 
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1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis penetapan masalah pekebun kopi di kecamatan Marancar 

kabupaten Tapanuli Selatan 

2. Untuk menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan pemangkasan 

produksi pada tanaman kopi dengan prinsip dengan prinsip SMART  dan 

ABCD di kecamatan Marancar kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Untuk menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan pemangkasan 

produksi pada tanaman kopi di kecamatan Marancar kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

4. Untuk menganalisis tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas 

rancangan penyuluhan penerapan pemangkasan produksi pada tanaman kopi 

(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di 

kecamatan Marancar kabupaten Tapanuli Selatan. 

5. Mengetahui jumlah sasaran yang menerapkan pemangkasan produksi pada 

tanaman kopi di  kecamatan Marancar kabupaten Tapanuli Selatan. 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi pekebun kopi, sebagai informasi dan masukan mengenai penerapan 

teknik pemangkasan produksi pada tanaman kopi robusta, sehingga pekebun 

dapat menerapkan pemangkasan produksi sesuai anjuran. 

2. Bagi penyuluh pertanian, sebagai bahan acuan dalam meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan penyuluh dalam menyusun suatu rancangan 

penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan pekebun sasaran. 

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

4. Bagi pihak lain, sebagai referensi dan bahan rujukan untuk penelitian atau 

pengkajian selanjutnya. 

 


